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INSTRUMEN OBSERVASI 

PERAN GURU PENGGERAK DALAM PELAKSANAAN 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI SMPN 1 TEMBILAHAN 
 

 

A. Keterangan 

Observasi adalah suatu teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 

dengan segenap memusatkan perhatian terhadap suatu objek penelitian dengan 

menggunakan semua alat indera. 

Lokasi : SMP Negeri 1 Tembilahan 

Waktu Observasi : 

Pukul : 
 

No Aspek yang di Observasi Catatan Observasi 

1 Guru penggerak mendidik mendidik dengan 

baik dalam pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar 

 

2 Guru penggerak melaksanakan pembelajaran 

dengan benar dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar 

 

3 Guru peggerak membimbing secara tertib 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

 

4 Guru penggerak melatih dengan gigih dalam 

pelaksanan kurikulum merdeka belajar 

 

5 Guru penggerak mengembangkan inovasi yang 

bervariasi dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar 

 

6 Guru penggerak memberi contoh dan teladan 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

 

7 Guru penggerak meneliti sepenuh hati dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

 

8 Guru penggerak mengembangkan kreativitas 

secara tuntas dalam pelaksanaan kurikulum 
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 merdeka belajar  

9 Guru penggerak menilai pembelajaran dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

 

10 Dukungan yang didapat oleh guru penggerak 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

 

11 Hambatan yang dirasakan oleh guru penggerak 

dalam pelaksanan kurikulum merdeka belajar 

 

 

Tembilahan, 05 Februari 2025 

Mahasiswa 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 

Nama : HAMLANI 

NIM 602211010018 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indragiri 

Fakultas : Ilmu Agama Islam 

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam 

Jabatan Informan : 1. Dedi Surahman, S.Pd.,M.Pd (kepala sekolah) 

2. Titien Rizky Amelia, S.Psi (guru penggerak BK) 

3. Martalena, S.Pd (guru non penggerak Bahasa Iggris) 

4. Najmina Jihan Alhari (ketua OSIS) 
 

“Peran Guru Penggerak Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar di 

SMP Negeri 1 Tembilahan” 

1. Bagaimana guru penggerak mendidik dengan baik dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar? 

2. Bagaimana guru penggerak melaksanakan pembelajaran dengan benar dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar? 

3. Bagaimana guru penggerak membimbing dengan tertib dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

4. Bagaimana guru penggerak melatih dengan gigih dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar? 

5. Bagaimana guru penggerak mengembangkan inovasi yang bervariasi dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar? 

6. Bagaimana guru penggerak menjadi contoh dan teladan dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

7. Bagaimana guru penggerak meneliti sepenuh hati dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar? 

8. Bagaimana guru penggerak mengembangkan kreativitas secara tuntas dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar? 



 

 

 

9. Bagaimana guru penggerak menilai pembelajaran dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar? 

10. Apa saja faktor pendukung peran guru penggerak dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar? 

11. Apa saja faktor penghambat peran guru penggerak dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar? 
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NIDN: 1009008602  NIDN: 1005078403 



 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Hasil Yang di Dokumentasi 
Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak 

1 Profil Sekolah   

2 Visi, misi dan tujuan sekolah   

3 Struktur organisasi sekolah   

4 Data nama pendidik sekolah   

5 Data jumlah peserta didik sekolah   

6 Data perlengkapan sarana dan prasarana   

7 Foto-foto dokumentasi peran guru penggerak   



 

 

 

 

 

 

HASIL OBSERVASI 

PERAN GURU PENGGERAK DALAM PELAKSANAAN 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI SMPN 1 TEMBILAHAN 
 

 

B. Keterangan 

Observasi adalah suatu teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 

dengan segenap memusatkan perhatian terhadap suatu objek penelitian dengan 

menggunakan semua alat indera. 

Lokasi : SMP Negeri 1 Tembilahan 

Waktu Observasi : 15 Februari 2025 

Pukul : 08.30-12.00 WIB 

No Aspek yang di Observasi Catatan Observasi 

1 Guru penggerak mendidik mendidik 

dengan baik dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar 

“Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 

Tembilahan, terlihat bahwa guru 

penggerak menjalankan tugas 

mendidik dengan sangat baik. Guru 

menunjukkan sikap ramah, terbuka, 

dan sabar dalam membimbing 

peserta didik. Dalam kegiatan 

pembelajaran, guru menggunakan 

metode yang bervariasi, seperti 

diskusi kelompok, pembelajaran 

berbasis proyek, dan pemanfaatan 

media digital. Guru juga 

memberikan perhatian kepada 

perbedaan kemampuan peserta 

didik (pembelajaran 

berdiferensiasi), serta membangun 

komunikasi yang baik agar peserta 

didik merasa nyaman dan 

termotivasi. Hal ini mencerminkan 

peran  guru  penggerak  sebagai 

pendidik yang inspiratif dan 

mampu  menciptakan  lingkungan 



 

 

 

  belajar yang positif sesuai dengan 

semangat kurikulum merdeka. 

Temuan ini juga didukung dengan 

dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran, modul ajar yang 

digunakan, serta catatan refleksi 

guru penggerak. Semua ini menjadi 

bukti nyata bahwa guru penggerak 

benar-benar menjalankan perannya 

dengan optimal dan berdampak 

positif bagi proses pembelajaran di 
sekolah.” 

2 Guru penggerak melaksanakan 

pembelajaran dengan benar dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar 

“Berdasarkan hasil observasi di 

kelas    VII    SMP   Negeri 1 

Tembilahan,       terlihat    bahwa 

guru penggerak melaksanakan 

pembelajaran       sesuai     prinsip 

Kurikulum       Merdeka.     Guru 

memulai pembelajaran dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

secara   jelas,   dilanjutkan  dengan 

kegiatan    inti    yang   melibatkan 

peserta didik secara aktif melalui 

diskusi kelompok dan tanya jawab. 

Guru  juga  menggunakan    media 

pembelajaran yang menarik dan 

mengakomodasi kebutuhan belajar 

peserta     didik     yang  berbeda 

(pembelajaran       berdiferensiasi). 

Selama pembelajaran berlangsung, 

guru menunjukkan  keterampilan 

mengelola   kelas    dengan     baik, 

membangun     komunikasi      yang 

positif, serta memberikan umpan 

balik  yang   konstruktif  kepada 

peserta didik. Aktivitas ditutup 

dengan  refleksi  bersama  dan 

penguatan  materi  inti.  Semua 

praktik baik ini juga didukung oleh 

bukti dokumentasi berupa foto-foto 
kegiatan pembelajaran di kelas.”

202
 

 

202 Observasi di SMP Negeri 1 Tembilahan pada Senin, 10 Maret 2025, pukul 09.05 WIB 



 

 

 

3 Guru peggerak membimbing secara 

tertib dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar 

“Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan membimbing 

siswa secara tertib dan terstruktur. 

Guru hadir tepat waktu, membuka 

pembelajaran dengan salam dan 

doa, serta menyampaikan aturan 

kelas secara konsisten. Selama 

kegiatan belajar mengajar, guru 

memantau aktivitas siswa dengan 

cermat, memberikan arahan secara 

sistematis, dan menegur dengan 

cara yang santun jika ada siswa 

yang tidak fokus. Bimbingan tidak 

hanya diberikan saat di kelas, tetapi 

juga saat kegiatan di luar 

pembelajaran seperti proyek P5 

atau saat jam istirahat. Guru 

penggerak juga rutin melakukan 

pembinaan karakter, mengajarkan 

disiplin, tanggung jawab, dan kerja 

sama. Ketertiban yang ditunjukkan 

guru menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dan menyenangkan 

bagi siswa. Bimbingan tidak hanya 

diberikan saat di kelas, tetapi juga 

saat kegiatan di luar pembelajaran 

seperti proyek P5 atau saat jam 

istirahat. Guru penggerak juga rutin 

melakukan pembinaan karakter, 

mengajarkan disiplin, tanggung 

jawab, dan kerja sama. Ketertiban 

yang ditunjukkan guru menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Dokumen pendukung berupa foto- 

foto saat sedang proses belajar serta 
absensi guru.” 

4 Guru penggerak melatih dengan gigih 

dalam pelaksanan kurikulum merdeka 

belajar 

“Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan melatih 

peserta   didik   dengan   penuh 



 

 

 

  semangat dan ketekunan. Guru 

secara konsisten membimbing 

siswa dalam memahami materi, 

baik di dalam kelas maupun di luar 

jam pelajaran. Ketekunan guru 

terlihat dari kesediaannya 

memberikan  pendampingan 

tambahan bagi peserta didik yang 

kesulitan belajar, serta aktif 

memantau perkembangan akademik 

dan karakter peserta didik secara 

berkelanjutan. Hal ini dapat di lihat 

dengan adanya foto-foto 

dokumentasi pada saat 

pembelajaran di kelas serta modul 
ajar dan agenda harian guru.” 

5 Guru penggerak mengembangkan 

inovasi yang bervariasi dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar 

“Berdasarkan hasil observasi di 

SMP Negeri 1 Tembilahan, guru 

penggerak terbukti aktif 

mengembangkan berbagai inovasi 

dalam pembelajaran. Inovasi 

tersebut terlihat dari penggunaan 

metode pembelajaran yang 

bervariasi, seperti diskusi 

kelompok, role play, pembelajaran 

berbasis proyek, hingga penggunaa 

Selain itu, guru penggerak juga 

menciptakan alat bantu ajar 

sederhana yang relevan dan 

menarik, serta mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter dalam setiap 

kegiatan belajar. Inovasi juga 

terlihat dalam kegiatan Projek P5, 

di mana guru melibatkan siswa 

secara aktif untuk menyelesaikan 

tantangan nyata melalui kerja tim 

dan kreativitas. Variasi inovasi 

yang dilakukan guru ini 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih   hidup,   menyenangkan, 

bermakna. Dokumen pendukung 

berupa modul ajar dan foto-foto 



 

 

 

  dokumentasi pada saat 

pembelajaran di kelas.” 

6 Guru penggerak memberi contoh dan 

teladan dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar 

“Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan menjadi 

sosok panutan bagi siswa maupun 

rekan guru lainnya. Guru 

menunjukkan sikap disiplin, datang 

tepat waktu, berpakaian rapi, serta 

berbicara dengan santun kepada 

siswa. Dalam keseharian, guru tidak 

hanya mengajarkan nilai-nilai 

karakter,  tetapi juga 

menerapkannya dalam tindakan 

nyata, seperti bersikap adil, jujur, 

dan bertanggung jawab. Selain itu, 

guru penggerak memberi teladan 

dalam semangat belajar sepanjang 

hayat, misalnya dengan aktif 

mengikuti pelatihan  dan 

membagikan ilmunya kepada guru 

lain. Dalam kegiatan sekolah 

maupun di kelas, guru selalu 

mengedepankan sikap profesional 

dan menunjukkan perilaku positif 

yang patut dicontoh siswa. 

Keteladanan ini berdampak pada 

meningkatnya kedisiplinan dan 

sikap positif peserta didik. Hal ini 

dapat ditampilkan dari hasil foto- 
foto dokumentasi bersama guru 

7 Guru penggerak meneliti sepenuh hati 

dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar 

“Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan menjalankan 

proses pengembangan pembelajaran 

dengan sepenuh hati. Guru tampak 

serius dalam mengidentifikasi 

masalah pembelajaran, menyusun 

rancangan tindakan, melaksanakan 

perbaikan pembelajaran, serta 

merefleksikan   hasilnya   secara 
mendalam. Keterlibatan guru dalam 



 

 

 

  penelitian tidak hanya untuk 

memenuhi kewajiban, tetapi juga 

sebagai bentuk komitmen 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Guru aktif 

mendokumentasikan  hasil 

pengamatan di  kelas, 

mengumpulkan data belajar siswa, 

serta menyusun laporan secara 

sistematis. Semangat meneliti ini 

juga ditularkan kepada rekan guru 

lainnya melalui diskusi kelompok 

kerja guru (KKG) dan pelatihan 

internal. Hal ini dapat didukung 

oleh foto-foto  kegiatan 
pembelajaran. 

8 Guru penggerak mengembangkan 

kreativitas secara tuntas dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar 

“Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan 

mengembangkan kreativitas secara 

tuntas dalam proses pembelajaran. 

Guru tidak hanya mengajar secara 

konvensional, tetapi merancang 

kegiatan belajar yang kreatif, 

seperti penggunaan media visual, 

simulasi, permainan edukatif, 

hingga pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning). 

Kreativitas guru terlihat dari 

keberaniannya mencoba pendekatan 

baru, menyusun alat peraga sendiri, 

dan melibatkan siswa dalam proses 

menciptakan karya. Dalam kegiatan 

Projek P5, guru mendorong siswa 

untuk berpikir out-of-the-box, 

menuangkan ide dalam bentuk 

poster, video, dan produk sederhana 

lainnya. Semua proses ini dirancang 

dengan matang dan dilaksanakan 

hingga   tuntas,   mulai   dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi hasil karya siswa. Hal dini 



 

 

 

  didukung oleh adanya modul ajar 

dan dokumentasi foto-foto.” 

9 Guru penggerak menilai 

pembelajaran dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar 

“Berdasarkan hasil observasi di 

SMP Negeri 1 Tembilahan, guru 

penggerak melaksanakan penilaian 

pembelajaran secara menyeluruh 

dan berkelanjutan. Guru tidak 

hanya menggunakan penilaian akhir 

berupa tes, tetapi juga melakukan 

penilaian proses melalui observasi, 

penugasan, portofolio, dan refleksi 

siswa. Hal ini didukung dengan 

adanya  foto-foto  hasil  penilaian 
peserta didik” 

10 Dukungan yang didapat oleh guru 

penggerak dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar 

“Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan mendapatkan 

dukungan dari kepala sekolah, 

rekan guru, dan dinas pendidikan. 

Kepala sekolah memberi 

kepercayaan untuk memimpin 

perubahan, rekan sejawat 

mendukung melalui kolaborasi dan 

diskusi, serta dinas menyediakan 

pelatihan dan bimtek. Selain itu, 

sekolah juga menyediakan sarana 

seperti internet, dan modul ajar 

digital. Dukungan ini memperkuat 

peran guru penggerak dalam 

melaksanakan Kurikulum Merdeka 

dengan percaya diri dan optimal. 

Hal ini dapat dilihat dari foto-foto 

sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah” 

11 Hambatan yang dirasakan oleh guru 

penggerak dalam pelaksanan 

kurikulum merdeka belajar 

“Berdasarkan hasil observasi, guru 

penggerak di SMP Negeri 1 

Tembilahan menghadapi beberapa 

hambatan dalam menjalankan 

perannya. Hambatan tersebut antara 

lain keterbatasan waktu karena 

beban administrasi yang tinggi, 

kurangnya  pemahaman  sebagian 



 

 

 

  guru terhadap Kurikulum Merdeka, 

serta belum meratanya sarana 

pendukung pembelajaran seperti 

perangkat TIK di setiap kelas. 

Selain itu, resistensi dari sebagian 

guru yang belum siap menerima 

perubahan juga menjadi tantangan 

tersendiri. Meskipun demikian, 

guru penggerak tetap berupaya 

menjalankan perannya dengan 

semangat dan berkolaborasi untuk 
mengatasi kendala yang ada.” 



 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

PERAN GURU PENGGERAK DALAM PELAKSANAAN 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI SMPN 1 TEMBILAHAN 
 

Nama Informan : Titien Rizky Amelia, S.Psi 

Jabatan : guru penggerak BK 

Lokasi : SMP Negeri 1 Tembilahan 

Waktu Wawancara : 15 Maret 2025 

Pukul : 08.30-12.00 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana guru penggerak 

mendidik dengan baik dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai guru penggerak di bidang 

Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 

1 Tembilahan, saya berkomitmen untuk 

mendidik peserta didik secara holistik, 

tidak hanya dari segi akademik, tetapi 

juga dari aspek sosial, emosional, dan 

karakter. Dalam menjalankan peran saya, 

saya berusaha membangun hubungan 

yang hangat dan terbuka dengan peserta 

didik, agar mereka merasa nyaman untuk 

berbagi dan berdiskusi. Saya 

menggunakan pendekatan yang beragam, 

seperti layanan konseling individual, 

konseling kelompok, serta bimbingan 

klasikal yang saya integrasikan dengan 

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Saya 

juga menerapkan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi, karena setiap peserta 

didik memiliki latar belakang, kebutuhan, 

dan potensi yang berbeda. Selain itu, saya 

aktif berkolaborasi dengan wali kelas, 

guru mata pelajaran, dan orang tua untuk 

memberikan dukungan yang menyeluruh 

kepada siswa. Semua kegiatan saya 

dokumentasikan melalui catatan layanan 

BK, refleksi harian, serta bukti fisik 

seperti modul bimbingan dan foto 

kegiatan.  Saya  percaya  bahwa  peran 

sebagai guru penggerak adalah menjadi 

teladan,  pendengar  yang  baik,  serta 



 

 

 

  pembimbing yang mampu menumbuhkan 

karakter dan kemandirian peserta didik, 

sesuai dengan semangat Kurikulum 

Merdeka.” 

2 Bagaimana guru penggerak 

melaksanakan pembelajaran dengan 

benar dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru penggerak di mata 

pelajaran Bimbingan dan Konseling di 

SMP Negeri 1 Tembilahan, saya berusaha 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka, yaitu pembelajaran yang 

berpihak pada murid dan mendorong 

perkembangan karakter serta kompetensi. 

Dalam setiap layanan bimbingan, saya 

memulai kegiatan dengan menyampaikan 

tujuan secara jelas agar siswa memahami 

manfaat dan arah dari materi yang akan 

dibahas. Saya juga menerapkan 

pendekatan yang aktif dan partisipatif, 

seperti diskusi kelompok, permainan 

edukatif, dan simulasi, agar peserta didik 

lebih terlibat secara emosional dan sosial. 

Sebagai guru BK, saya sangat 

memperhatikan keberagaman karakter 

dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, 

saya menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, baik dari sisi gaya belajar, 

tingkat pemahaman, maupun latar 

belakang emosional siswa. Saya juga 

menggunakan media yang sesuai, seperti 

video pendek, infografis, dan modul 

layanan untuk menarik perhatian siswa 

dan memperkuat pesan yang 

disampaikan. Selama proses bimbingan 

berlangsung, saya berupaya menjaga 

komunikasi yang positif, memberikan 

ruang aman bagi siswa untuk 

menyampaikan pendapat, serta 

memberikan umpan balik yang 

membangun. Di akhir sesi, kegiatan 

ditutup dengan refleksi bersama agar 

siswa dapat memahami kembali nilai- 
nilai atau pesan utama dari materi. Semua 



 

 

 

  proses ini saya dokumentasikan dalam 

bentuk catatan layanan, refleksi harian, 

serta dokumentasi visual sebagai bukti 

bahwa pelaksanaan pembelajaran BK 

telah mengikuti prinsip kurikulum 

merdeka secara nyata dan bermakna.” 

3 Bagaimana guru penggerak 

membimbing dengan tertib dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai guru penggerak mata pelajaran 

Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 

1 Tembilahan, saya melihat bahwa 

membimbing peserta didik dengan tertib 

adalah bagian penting dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Saya 

memulai setiap layanan dengan 

pembiasaan yang tertib, seperti menyapa 

siswa dengan ramah, mengajak berdoa, 

dan menyampaikan tujuan kegiatan 

secara jelas. Dalam proses bimbingan, 

saya menjaga suasana tetap terstruktur 

namun tetap terbuka agar siswa merasa 

nyaman dan dihargai. Bimbingan tidak 

hanya saya lakukan di ruang BK atau saat 

jadwal resmi, tetapi juga saat kegiatan 

luar kelas seperti proyek P5, kegiatan 

OSIS, maupun saat jam istirahat. Saya 

berusaha hadir sebagai pendamping yang 

aktif, tidak hanya memberi arahan tetapi 

juga menjadi teladan dalam hal disiplin, 

tanggung jawab, dan kerja sama. Saya 

juga konsisten dalam menyampaikan 

aturan dan etika selama sesi berlangsung, 

serta memberikan umpan balik secara 

santun jika ada siswa yang belum sesuai 

harapan. Pendekatan ini membuat siswa 

lebih sadar akan tanggung jawab pribadi 

mereka, baik dalam belajar maupun 

bersosialisasi. Dengan membina karakter 

siswa secara terus-menerus, baik melalui 

layanan klasikal, konseling individu, 

maupun kegiatan kolaboratif, saya yakin 

suasana belajar yang tertib dan kondusif 

dapat terwujud. Semua kegiatan tersebut 

juga saya dokumentasikan dalam jurnal 



 

 

 

  layanan, refleksi harian, serta foto 

kegiatan, sebagai bagian dari praktik baik 

guru penggerak dalam kurikulum 

merdeka.” 

4 Bagaimana guru penggerak melatih 

dengan gigih dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru penggerak mata pelajaran 

BK di SMP Negeri 1 Tembilahan, saya 

berupaya melatih peserta didik dengan 

gigih melalui pendekatan yang berpihak 

pada murid, sebagaimana semangat 

dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Saya 

melatih siswa bukan hanya dari sisi 

akademik, tapi juga dari segi karakter dan 

keterampilan sosial-emosional. Prosesnya 

tentu tidak selalu mudah, karena setiap 

siswa memiliki latar belakang dan 

tantangan yang berbeda. Namun saya 

berkomitmen untuk terus hadir dan 

mendampingi mereka secara konsisten. 

Saya memberikan layanan secara rutin— 

baik melalui bimbingan klasikal, 

konseling individu, maupun kegiatan di 

luar kelas seperti proyek P5 atau 

organisasi siswa. Dalam setiap kegiatan, 

saya menanamkan nilai-nilai disiplin, 

tanggung jawab, empati, dan kerja sama. 

Saya juga melatih siswa untuk mampu 

mengenali dan mengelola emosinya, serta 

menyelesaikan masalah dengan cara yang 

positif. Ketika menghadapi siswa yang 

sulit dibina, saya tidak menyerah. Justru 

saya mencari pendekatan lain yang lebih 

sesuai, berdiskusi dengan rekan guru atau 

orang tua, dan terus memberikan motivasi 

agar mereka tetap merasa dihargai dan 

mampu berkembang. Kegigihan ini saya 

lakukan karena saya percaya bahwa 

setiap siswa memiliki potensi, dan tugas 

kita sebagai guru adalah memastikan 

mereka bisa bertumbuh dengan cara yang 
terbaik untuk mereka.” 

5 Bagaimana guru penggerak 

mengembangkan inovasi yang 

“Sebagai guru penggerak mata pelajaran 

BK di SMP Negeri 1 Tembilahan, saya 



 

 

 

 bervariasi dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

berupaya terus mengembangkan inovasi 

yang bervariasi dalam mendampingi 

peserta didik, sesuai dengan semangat 

Kurikulum Merdeka Belajar yang 

menekankan pembelajaran yang 

bermakna, fleksibel, dan berpihak pada 

murid Dalam pelaksanaan layanan BK, 

saya tidak hanya mengandalkan metode 

ceramah atau penyampaian materi secara 

satu arah. Saya mengembangkan 

pendekatan yang lebih interaktif, seperti 

diskusi kelompok, role play, simulasi, 

serta penggunaan media visual dan digital 

untuk mendukung pemahaman siswa 

terhadap topik-topik penting seperti 

karakter, perencanaan masa depan, dan 

manajemen emosi. Inovasi yang saya 

lakukan didukung oleh modul ajar yang 

saya susun secara kontekstual, serta 

dokumentasi kegiatan berupa foto dan 

catatan refleksi siswa. Saya percaya, 

melalui inovasi yang beragam dan 

adaptif, guru dapat benar-benar menjadi 

fasilitator tumbuh kembang siswa yang 
merdeka belajar.” 

6 Bagaimana guru penggerak 

menjadi contoh dan teladan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai guru penggerak di mata 

pelajaran BK, saya menyadari bahwa 

menjadi teladan adalah bagian penting 

dari peran kami dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Di SMP 

Negeri 1 Tembilahan, kami berusaha 

menunjukkan keteladanan bukan hanya 

dalam kata-kata, tetapi dalam sikap dan 

tindakan sehari-hari. Saya berkomitmen 

untuk hadir tepat waktu, berpakaian rapi, 

dan menjaga tutur kata dalam berinteraksi 

dengan siswa maupun rekan kerja. Nilai- 

nilai karakter seperti jujur, adil, dan 

bertanggung jawab saya tanamkan tidak 

hanya dalam materi layanan BK, tetapi 

juga melalui contoh nyata dalam 

keseharian saya di sekolah. Sebagai guru 



 

 

 

  BK, saya juga berusaha menjadi 

pendengar yang baik, menjunjung tinggi 

etika, dan memperlakukan setiap siswa 

dengan adil tanpa membeda-bedakan. 

Dalam setiap kegiatan sekolah, saya 

berupaya menampilkan sikap yang 

profesional dan positif, agar dapat 

menjadi cermin bagi siswa dalam 

membentuk karakter mereka. Di sisi lain, 

saya juga terus mengembangkan diri 

dengan mengikuti pelatihan dan berbagai 

kegiatan pengembangan profesional. Ilmu 

dan pengalaman yang saya dapat, saya 

bagikan kepada rekan guru sebagai 

bentuk kolaborasi dan semangat belajar 

sepanjang hayat. Dengan menjadi teladan 

dalam sikap, semangat belajar, dan 

konsistensi dalam membina karakter, 

saya berharap bisa memberikan pengaruh 

positif bagi siswa dan menjadi bagian 

dari perubahan budaya belajar yang lebih 
bermakna di sekolah kami.” 

7 Bagaimana guru penggerak 

meneliti sepenuh hati dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai guru penggerak mata pelajaran 

BK di SMP Negeri 1 Tembilahan, saya 

memaknai proses meneliti bukan hanya 

sebagai tugas tambahan, tetapi sebagai 

bagian penting dari upaya memperbaiki 

layanan dan pembelajaran secara 

menyeluruh. Dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, saya berusaha 

meneliti dengan sepenuh hati demi 

memastikan bahwa setiap langkah yang 

saya ambil benar-benar berdampak pada 

kebutuhan siswa. Saya mulai dengan 

mengidentifikasi permasalahan yang 

sering muncul dalam layanan BK, seperti 

kurangnya keterbukaan siswa dalam 

konseling atau rendahnya pemahaman 

mereka terhadap nilai-nilai karakter. Dari 

situ, saya menyusun rancangan tindakan 

bimbingan, melaksanakan strategi yang 
relevan, lalu melakukan refleksi terhadap 



 

 

 

  hasilnya berdasarkan data dan 

pengamatan langsung. Saya juga rutin 

mendokumentasikan hasil kegiatan, 

mengumpulkan umpan balik dari siswa, 

dan mencatat perkembangan perilaku 

serta respon mereka setelah layanan 

diberikan. Semua ini menjadi dasar dalam 

menyusun laporan yang tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga sebagai 

refleksi pembelajaran saya sendiri sebagai 

pendidik. Tidak hanya berhenti di situ, 

semangat meneliti ini saya bagikan 

kepada rekan guru lainnya melalui 

diskusi di KKG dan forum kolaborasi 

sekolah. Kami saling belajar dan berbagi 

praktik baik agar pendekatan yang 

digunakan semakin tepat sasaran dan 

berdampak nyata. Meneliti dengan 

sepenuh hati bagi saya berarti benar- 

benar peduli pada pertumbuhan siswa, 

dan memastikan bahwa setiap inovasi 

atau pendekatan yang digunakan bukan 

hanya sesuai kurikulum, tapi juga sesuai 

dengan kebutuhan dan karakter anak-anak 
yang kami bimbing setiap hari.” 

8 Bagaimana guru penggerak 

mengembangkan kreativitas secara 

tuntas dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru penggerak mata pelajaran 

BK di SMP Negeri 1 Tembilahan, saya 

berupaya mengembangkan kreativitas 

secara tuntas dalam setiap layanan yang 

saya berikan, agar pembelajaran sosial- 

emosional dan penguatan karakter 

menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa. Khusus dalam 

kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), saya berperan aktif dalam 

membantu siswa menggali ide dan 

menyalurkannya dalam bentuk karya, 

baik itu produk visual, tulisan reflektif, 

maupun karya kelompok. Saya juga 

membimbing   siswa   dari   tahap 

perencanaan hingga evaluasi hasil, agar 

proses belajar benar-benar menyeluruh 



 

 

 

  dan mendalam. Semua kegiatan ini saya 

rancang berdasarkan kebutuhan siswa, 

saya dokumentasikan dengan baik 

melalui modul ajar serta foto-foto proses 

pembelajaran. Bagi saya, 

mengembangkan kreativitas secara tuntas 

bukan hanya soal hasil akhir, tetapi juga 

tentang membangun keberanian siswa 

untuk berpikir bebas, bertanggung jawab, 

dan   menciptakan   sesuatu   yang 
bermakna.” 

9 Bagaimana guru penggerak menilai 

pembelajaran dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru penggerak mata pelajaran 

BK di SMP Negeri 1 Tembilahan, saya 

menerapkan penilaian pembelajaran 

secara menyeluruh dan berkelanjutan, 

sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka Belajar. Dalam layanan BK, 

penilaian tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir atau kognitif semata, tetapi juga 

memperhatikan proses, sikap, dan 

perkembangan karakter siswa. Saya 

menggunakan berbagai teknik penilaian, 

seperti observasi perilaku siswa, hasil 

penugasan reflektif, portofolio kegiatan, 

hingga catatan hasil diskusi kelompok. 

Selain itu, saya juga mendorong siswa 

untuk melakukan refleksi mandiri, agar 

mereka menyadari kekuatan dan area 

yang masih perlu ditingkatkan dalam 

dirinya. Penilaian ini saya lakukan secara 

terus-menerus, bukan hanya pada satu 

pertemuan. Tujuannya adalah untuk 

melihat perubahan dan perkembangan 

siswa dari waktu ke waktu, baik dalam 

aspek sosial-emosional maupun sikap 

tanggung jawab mereka terhadap 

pembelajaran. Dokumentasi hasil 

penilaian, seperti foto kegiatan, hasil 

karya, dan catatan pengamatan, menjadi 

bukti  konkret  yang  tidak  hanya 

mendukung proses pelaporan, tetapi juga 

menjadi  bahan  refleksi  saya  sebagai 



 

 

 

  pendidik. Dengan pendekatan ini, saya 

yakin penilaian dalam BK tidak hanya 

menjadi alat ukur, tapi juga bagian dari 

proses tumbuh kembang siswa yang utuh 

dan berkarakter.” 

10 Apa saja faktor pendukung peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru penggerak di bidang BK di 

SMP Negeri 1 Tembilahan, saya 

merasakan bahwa peran kami sangat 

terbantu oleh berbagai dukungan yang 

ada. Pertama, kepala sekolah memberikan 

ruang dan kepercayaan kepada kami 

untuk memimpin perubahan dan 

mengembangkan inovasi dalam 

pembelajaran, termasuk dalam layanan 

konseling. Selain itu, rekan-rekan guru 

sangat terbuka untuk berdiskusi dan 

berkolaborasi, terutama saat menyusun 

strategi pembelajaran yang berpihak pada 

murid. Kami juga mendapat dukungan 

dari Dinas Pendidikan melalui pelatihan 

dan bimtek yang memperkuat 

pemahaman kami tentang Kurikulum 

Merdeka. Dari sisi sarana, sekolah 

menyediakan fasilitas penting seperti 

internet, laptop, dan modul ajar digital, 

yang sangat membantu dalam merancang 

layanan BK yang lebih kreatif dan 

interaktif. Semua dukungan ini membuat 

kami semakin percaya diri untuk 

menjalankan peran sebagai guru 

penggerak secara maksimal. Yang tidak 

kalah penting, kami juga mendapat 

dukungan dari peserta didik. Siswa-siswa 

kami antusias mengikuti layanan BK, 

aktif dalam diskusi, dan terbuka dalam 

berbagi masalah maupun ide. Dukungan 

ini menjadi motivasi tersendiri bagi kami 

untuk terus berinovasi dan menjalankan 

peran sebagai guru penggerak dengan 

sepenuh hati.” 

11 Apa saja faktor penghambat peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 

“Sebagai guru penggerak mapel BK di 

SMP Negeri 1 Tembilahan, saya 



 

 

 

 kurikulum merdeka belajar? merasakan langsung bahwa dalam 

menjalankan peran sesuai Kurikulum 

Merdeka, kami menghadapi beberapa 

hambatan yang cukup nyata. Salah 

satunya adalah keterbatasan waktu, 

terutama karena beban administrasi yang 

cukup tinggi. Terkadang hal ini 

mengurangi fokus kami dalam merancang 

layanan bimbingan yang kreatif dan 

reflektif. Selain itu, pemahaman tentang 

Kurikulum Merdeka yang belum merata 

di kalangan guru juga menjadi tantangan 

tersendiri, khususnya dalam menjalin 

kolaborasi lintas mata pelajaran atau saat 

mengintegrasikan nilai-nilai P5 dalam 

layanan BK. Dari sisi fasilitas, belum 

semua ruang belajar memiliki perangkat 

TIK yang memadai, sehingga membatasi 

pelaksanaan layanan berbasis media 

digital. Kami juga menghadapi tantangan 

dalam bentuk resistensi dari sebagian 

guru yang masih ragu atau belum siap 

menerima pendekatan-pendekatan baru 

dalam pembelajaran maupun budaya 

sekolah. Namun demikian, kami tetap 

berkomitmen menjalankan peran ini 

dengan semangat. Melalui refleksi rutin, 

kolaborasi, dan komunikasi terbuka antar 

guru, kami terus berupaya mencari solusi 

bersama agar hambatan tersebut tidak 

menghalangi tujuan utama pembelajaran 
yang berpihak pada murid.” 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Informan : Dedi Surahman, S.Pd.,M.Pd 

Jabatan : kepala sekolah 

Lokasi : SMP Negeri 1 Tembilahan 

Waktu Wawancara : 10 Maret 2025 

Pukul : 10.20-10.40 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana guru penggerak 

mendidik dengan baik dalam 

pelaksanaan  kurikulum  merdeka 

“Saya dapat menyampaikan bahwa guru 

penggerak di sekolah kami telah 

menunjukkan  praktik  mendidik  yang 



 

 

 

 belajar? sangat baik. Guru penggerak tidak hanya 

menguasai materi, tetapi juga 

menunjukkan sikap ramah, terbuka, dan 

sabar dalam membimbing peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran, mereka 

menerapkan berbagai metode yang 

menarik dan aktif, seperti diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis proyek, 

serta memanfaatkan media digital. Guru 

juga sangat memperhatikan kebutuhan 

dan kemampuan masing-masing siswa 

melalui pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi. Selain itu, guru 

penggerak juga mampu menciptakan 

suasana kelas yang nyaman, membangun 

komunikasi yang baik dengan siswa, dan 

memotivasi mereka untuk terus 

berkembang. Ini mencerminkan peran 

guru penggerak sebagai pendidik yang 

inspiratif,  selaras  dengan  semangat 
kurikulum merdeka.” 

2 Bagaimana guru penggerak 

melaksanakan pembelajaran dengan 

benar dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Saya melihat bahwa guru penggerak 

telah melaksanakan pembelajaran dengan 

sangat baik dan sesuai dengan prinsip- 

prinsip kurikulum merdeka. Guru 

memulai pembelajaran dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

secara jelas kepada peserta didik, 

sehingga mereka memahami arah dan 

tujuan dari proses belajar yang akan 

dijalani. Selanjutnya, kegiatan inti 

dilaksanakan dengan pendekatan yang 

aktif dan partisipatif, seperti diskusi 

kelompok dan tanya jawab, yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan terlibat langsung dalam proses 

belajar. Guru juga menggunakan media 

pembelajaran yang menarik serta 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

untuk mengakomodasi perbedaan 

kebutuhan dan kemampuan siswa. Hal ini 
menunjukkan  bahwa  guru  penggerak 



 

 

 

  memahami pentingnya pembelajaran 

yang berpihak pada murid. Selama 

pembelajaran berlangsung, guru 

menunjukkan kemampuan manajemen 

kelas yang baik, menjaga komunikasi 

yang positif, serta memberikan umpan 

balik yang membangun kepada peserta 

didik. Proses pembelajaran ditutup 

dengan kegiatan refleksi dan penguatan 

materi, sehingga siswa dapat memahami 

kembali inti dari pelajaran yang telah 

diberikan. Dari hal tersebut, saya sangat 

mengapresiasi peran guru penggerak yang 

telah menjadi contoh pelaksanaan 

pembelajaran  yang  selaras  dengan 
semangat kurikulum merdeka. ” 

3 Bagaimana guru penggerak 

membimbing dengan tertib dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Saya menilai bahwa guru penggerak 

telah membimbing peserta didik dengan 

tertib dan terstruktur, sesuai dengan 

semangat Kurikulum Merdeka Belajar. 

Guru hadir tepat waktu, memulai 

pembelajaran dengan salam dan doa, serta 

menyampaikan aturan kelas secara 

konsisten, sehingga membentuk 

kebiasaan baik di kalangan siswa. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, guru 

penggerak tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga secara aktif memantau 

aktivitas siswa, memberikan arahan yang 

jelas, dan menegur dengan cara yang 

santun jika ada siswa yang tidak fokus. 

Pendekatan ini menciptakan suasana 

kelas yang tertib namun tetap nyaman dan 

menyenangkan. Bimbingan juga 

dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya 

di dalam kelas, tetapi juga saat kegiatan 

proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5), bahkan saat jam istirahat. Guru 

penggerak secara rutin membina karakter 

siswa, menanamkan nilai-nilai disiplin, 

tanggung jawab, dan kerja sama dalam 

setiap  kesempatan.  Ketertiban  dan 



 

 

 

  konsistensi yang ditunjukkan oleh guru 

penggerak berdampak positif terhadap 

suasana belajar yang kondusif dan 

mendukung perkembangan karakter 

siswa. Hal ini juga didukung dengan 

dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran serta data kehadiran guru 

yang menunjukkan komitmen mereka 

dalam  menjalankan  peran  sebagai 
pembimbing yang inspiratif.” 

4 Bagaimana guru penggerak melatih 

dengan gigih dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Guru penggerak di SMP Negeri 1 

Tembilahan menunjukkan semangat yang 

luar biasa dalam melatih peserta didik 

secara gigih sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka Belajar. Mereka 

tidak hanya menjalankan tugas mengajar, 

tetapi juga benar-benar terlibat dalam 

membimbing, memfasilitasi, dan 

mendampingi siswa dalam proses belajar 

dengan sepenuh hati. Guru penggerak 

konsisten dalam merancang pembelajaran 

yang bermakna dan mendorong siswa 

untuk aktif, berpikir kritis, serta mandiri. 

Mereka melatih siswa melalui berbagai 

strategi seperti pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi kelompok, serta kegiatan 

refleksi dan praktik langsung. Dalam 

prosesnya, guru penggerak tidak mudah 

menyerah saat menemui tantangan, baik 

dari perbedaan kemampuan siswa, 

keterbatasan sarana, maupun kondisi 

kelas yang beragam. Saya melihat 

langsung bagaimana mereka terus 

melakukan evaluasi dan perbaikan 

terhadap metode mengajar, menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa, dan memberikan 

pendampingan secara berkelanjutan, baik 

secara akademik maupun dari sisi 

karakter. Semangat pantang menyerah 

yang ditunjukkan oleh guru penggerak ini 
memberikan dampak positif, tidak hanya 



 

 

 

  bagi siswa, tetapi juga bagi rekan guru 

lainnya. Mereka menjadi motor 

penggerak perubahan, dan memberi 

inspirasi untuk terus berinovasi dan 

berani mencoba hal baru demi 

menciptakan pembelajaran yang berpihak 

pada murid. ” 

5 Bagaimana guru penggerak 

mengembangkan inovasi yang 

bervariasi dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“saya melihat bahwa guru penggerak 

memiliki komitmen yang kuat dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran 

yang bervariasi dan selaras dengan 

semangat Kurikulum Merdeka Belajar. 

Inovasi yang dilakukan terlihat dari 

penggunaan berbagai metode 

pembelajaran yang menarik, seperti 

diskusi kelompok, role play, 

pembelajaran berbasis proyek, serta 

pemanfaatan media digital. Guru tidak 

terpaku pada cara mengajar yang 

monoton, melainkan terus berusaha 

mencari pendekatan yang kreatif agar 

pembelajaran  menjadi  lebih 

menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

Saya juga mengapresiasi inisiatif guru 

penggerak dalam menciptakan alat bantu 

ajar sederhana yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Selain itu, 

mereka konsisten menanamkan nilai-nilai 

karakter dalam setiap proses belajar, 

seperti kerja sama, disiplin, dan tanggung 

jawab. alam kegiatan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5), guru 

penggerak sangat aktif membimbing 

siswa untuk menyelesaikan tantangan 

nyata melalui kerja tim dan kreativitas. 

Inovasi dalam kegiatan ini tidak hanya 

mengembangkan kompetensi siswa, 

tetapi juga membentuk karakter dan 

keterampilan abad ke-21. Hasil inovasi 

ini tidak hanya dirasakan oleh siswa, 

tetapi juga menginspirasi guru lain untuk 
ikut  berinovasi.  Seluruh  praktik  baik 



 

 

 

  tersebut didukung oleh modul ajar yang 

disusun sendiri oleh guru serta 

dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran di kelas. Dengan adanya 

peran aktif guru penggerak dalam 

berinovasi, suasana belajar di sekolah 

kami menjadi lebih hidup, relevan, dan 

berpihak pada murid.” 

6 Bagaimana guru penggerak 

menjadi contoh dan teladan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Saya menilai bahwa guru penggerak 

telah menjadi contoh dan teladan yang 

nyata dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Mereka tidak hanya 

menjalankan tugas mengajar, tetapi juga 

menunjukkan sikap profesional, disiplin, 

dan berintegritas dalam keseharian. Guru 

penggerak datang tepat waktu, berpakaian 

rapi, dan berbicara dengan santun kepada 

siswa maupun sesama guru. Nilai-nilai 

karakter seperti kejujuran, keadilan, 

tanggung jawab, dan kedisiplinan tidak 

hanya diajarkan secara teori, tetapi benar- 

benar ditunjukkan melalui perilaku nyata. 

Sikap ini menjadikan mereka panutan, 

baik bagi peserta didik maupun rekan 

guru lainnya. Selain menjadi teladan 

dalam sikap, guru penggerak juga 

menunjukkan semangat belajar sepanjang 

hayat. Mereka aktif mengikuti pelatihan, 

berbagi praktik baik dengan guru lain, 

dan terus mengembangkan diri agar 

pembelajaran di kelas lebih bermakna dan 

kontekstual. Di berbagai kegiatan 

sekolah, guru penggerak selalu tampil 

profesional dan menunjukkan komitmen 

tinggi terhadap peran sebagai pendidik. 

Keteladanan yang mereka tunjukkan 

berdampak langsung pada budaya positif 

di sekolah, khususnya dalam membentuk 

sikap dan kedisiplinan peserta didik. Hal 

ini juga tercermin dari dokumentasi foto- 

foto kegiatan guru bersama siswa yang 

menunjukkan  interaksi  yang  hangat 



 

 

 

  namun tetap mendidik. Dengan menjadi 

figur panutan, guru penggerak tidak 

hanya mendukung pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, tetapi juga 

memperkuat budaya sekolah yang 

berkarakter dan inspiratif.” 

7 Bagaimana guru penggerak 

meneliti sepenuh hati dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Saya melihat bahwa guru penggerak 

benar-benar menjalankan proses 

penelitian dalam pengembangan 

pembelajaran dengan sepenuh hati. 

Mereka tidak melakukannya hanya untuk 

memenuhi kewajiban administratif, tetapi 

sebagai bentuk komitmen untuk terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

berpihak pada murid. Guru penggerak 

secara serius mengidentifikasi masalah 

pembelajaran yang muncul di kelas, lalu 

menyusun rancangan tindakan perbaikan 

secara sistematis. Setelah itu, mereka 

melaksanakan perbaikan pembelajaran, 

melakukan refleksi mendalam terhadap 

hasilnya, serta mendokumentasikan 

seluruh proses dan temuan yang 

diperoleh. Saya juga menyaksikan 

bagaimana guru penggerak aktif 

mengumpulkan data, baik dari hasil 

belajar siswa, observasi kelas, maupun 

umpan balik dari siswa itu sendiri. Semua 

ini dilakukan untuk memahami apa yang 

benar-benar dibutuhkan oleh peserta didik 

dan bagaimana strategi pembelajaran bisa 

ditingkatkan. Yang lebih membanggakan, 

semangat meneliti ini juga mereka 

tularkan kepada rekan-rekan guru lain 

melalui forum seperti KKG (Kelompok 

Kerja Guru) dan pelatihan internal. 

Mereka menjadi contoh nyata bahwa guru 

yang reflektif dan berbasis data dapat 

membawa perubahan nyata dalam 

pembelajaran. Kegiatan ini juga 

terdokumentasi   melalui   foto-foto 
pembelajaran di kelas, catatan observasi, 



 

 

 

  dan laporan refleksi yang mereka susun 

sendiri. Inilah yang menunjukkan bahwa 

guru penggerak benar-benar meneliti 

dengan sepenuh hati demi mewujudkan 

pembelajaran yang lebih berkualitas, 

relevan, dan merdeka bagi semua siswa.” 

8 Bagaimana guru penggerak 

mengembangkan kreativitas secara 

tuntas dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Saya melihat bahwa guru penggerak 

telah mengembangkan kreativitas secara 

tuntas dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Mereka tidak hanya 

menggunakan metode konvensional, 

tetapi benar-benar merancang kegiatan 

belajar yang inovatif dan kreatif, sesuai 

dengan semangat Kurikulum Merdeka 

yang berpihak pada murid. Guru 

penggerak menggunakan berbagai 

pendekatan kreatif, seperti media visual, 

simulasi, permainan edukatif, hingga 

pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning). Mereka bahkan 

menyusun alat peraga sendiri yang 

relevan dan melibatkan siswa dalam 

proses menciptakan karya. Keberanian 

mereka dalam mencoba pendekatan- 

pendekatan baru merupakan bukti bahwa 

kreativitas yang dikembangkan tidak 

setengah-setengah, tetapi dirancang 

dengan perencanaan yang matang dan 

pelaksanaan yang sungguh-sungguh. 

Dalam kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5), kreativitas guru 

semakin terlihat. Mereka mendorong 

siswa untuk berpikir out-of-the-box dan 

menyalurkan ide mereka dalam berbagai 

bentuk, seperti poster, video, produk 

sederhana, dan presentasi kelompok. 

Semua proses tersebut dilaksanakan 

hingga tuntas—mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pendampingan, hingga 

evaluasi hasil karya siswa. Seluruh 

aktivitas ini terdokumentasi dengan baik, 
baik dalam bentuk modul ajar maupun 



 

 

 

  dokumentasi foto kegiatan pembelajaran. 

Dengan proses yang menyeluruh dan 

berkelanjutan, guru penggerak di sekolah 

kami telah menjadi motor penggerak 

budaya belajar yang kreatif, aktif, dan 

bermakna.” 

9 Bagaimana guru penggerak menilai 

pembelajaran dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Saya melihat bahwa guru penggerak 

melaksanakan penilaian pembelajaran 

secara menyeluruh, berkelanjutan, dan 

sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka Belajar. Penilaian yang 

dilakukan tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, tetapi juga sangat memperhatikan 

proses belajar siswa. Guru penggerak 

menggunakan berbagai bentuk penilaian, 

mulai dari observasi selama 

pembelajaran, penugasan individual dan 

kelompok, portofolio karya siswa, hingga 

refleksi yang dilakukan oleh peserta didik 

sendiri. Dengan pendekatan ini, guru 

dapat memperoleh gambaran yang lebih 

utuh mengenai perkembangan 

kompetensi, karakter, dan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Saya juga 

mengapresiasi bagaimana guru penggerak 

mendokumentasikan hasil penilaian 

dengan rapi dan sistematis, baik dalam 

bentuk catatan maupun foto-foto karya 

dan aktivitas siswa. Penilaian dilakukan 

dengan mempertimbangkan perbedaan 

kemampuan siswa (diferensiasi), 

sehingga lebih adil dan bermakna bagi 

setiap individu. Penilaian yang dilakukan 

guru penggerak bukan hanya untuk 

mengukur pencapaian, tetapi juga sebagai 

alat refleksi bersama agar proses 

pembelajaran bisa terus ditingkatkan. 

Dengan cara ini, pembelajaran menjadi 

lebih manusiawi, inklusif, dan berpihak 
pada murid.” 

10 Apa saja faktor pendukung peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 

“Di SMP Negeri 1 Tembilahan, peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 



 

 

 

 kurikulum merdeka belajar? Kurikulum Merdeka sangat didukung 

oleh berbagai pihak. Kami sebagai kepala 

sekolah memberikan kepercayaan penuh 

kepada guru penggerak untuk memimpin 

inovasi pembelajaran. Rekan guru juga 

mendukung melalui kolaborasi dan 

diskusi aktif. Selain itu, Dinas Pendidikan 

turut berperan melalui pelatihan dan 

bimtek yang memperkuat kompetensi 

guru. Dari sisi fasilitas, sekolah 

menyediakan akses internet, perangkat 

teknologi, serta modul ajar digital. 

Dukungan ini membuat guru penggerak 

semakin percaya diri dan optimal dalam 

menjalankan tugasnya, yang terbukti dari 

dokumentasi kegiatan dan sarana yang 
tersedia di sekolah.” 

11 Apa saja faktor penghambat peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Kami mencatat bahwa meskipun guru 

penggerak telah menunjukkan komitmen 

tinggi dalam menjalankan perannya, tetap 

ada beberapa hambatan yang mereka 

hadapi dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan waktu. Guru 

penggerak sering kali harus membagi 

fokus antara tugas utama mengajar 

dengan beban administrasi yang cukup 

tinggi, sehingga menyulitkan mereka 

untuk sepenuhnya fokus pada inovasi 

pembelajaran. Selain itu, belum 

meratanya pemahaman tentang 

Kurikulum Merdeka di kalangan sebagian 

guru juga menjadi kendala. Hal ini 

berdampak pada kolaborasi dan 

pelaksanaan program yang kadang belum 

berjalan maksimal. Ditambah lagi, sarana 

pembelajaran seperti perangkat TIK 

belum tersedia merata di semua kelas, 

sehingga membatasi kreativitas guru 

dalam menerapkan pembelajaran berbasis 

digital.  Kami  juga  melihat  adanya 
resistensi dari sebagian guru yang belum 



 

 

 

  siap menerima perubahan, baik dari sisi 

metode pembelajaran maupun pola pikir. 

Ini merupakan tantangan tersendiri dalam 

membangun budaya sekolah yang adaptif. 

Meskipun demikian, guru penggerak 

tetap berusaha menjalankan tugasnya 

dengan semangat dan terus berkolaborasi 

dengan berbagai pihak untuk mengatasi 

kendala tersebut. Kami dari pihak 

manajemen sekolah akan terus 

mendukung agar hambatan-hambatan ini 
dapat diminimalkan seiring waktu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Informan : Martalena, S.Pd 

Jabatan : guru non penggerak maple Bahasa inggris 

Lokasi : SMP Negeri 1 Tembilahan 

Waktu Wawancara : 10 Maret 2025 

Pukul : 10.00-10.20 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana guru penggerak 

mendidik dengan baik dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai guru mata pelajaran Bahasa 

Inggris yang belum mengikuti program 

Guru Penggerak, saya melihat bahwa 

rekan-rekan guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan menjalankan peran 

mendidik dengan sangat baik dan penuh 

semangat. Mereka mampu menjadi 

teladan bagi kami dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, 

dan berpusat pada siswa. Guru penggerak 

sangat terbuka untuk berbagi praktik 

baik, seperti penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi, pendekatan 

berdiferensiasi, serta integrasi teknologi 

dalam pembelajaran. Saya pribadi merasa 

terbantu dan terinspirasi dari cara mereka 

membimbing siswa dengan penuh 

kesabaran, serta mampu membangun 

komunikasi yang positif di kelas. Saya 

juga melihat bahwa guru penggerak tidak 

hanya fokus pada aspek akademik, tetapi 

juga pada pembentukan karakter dan 

kemandirian siswa. Hal ini sangat sesuai 



 

 

 

  dengan tujuan Kurikulum Merdeka. 

Kehadiran mereka menjadi motivasi bagi 

kami untuk terus belajar dan berkembang 

bersama demi kemajuan pendidikan di 

sekolah.” 

2 Bagaimana guru penggerak 

melaksanakan pembelajaran dengan 

benar dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

mengikuti program Guru Penggerak, saya 

sangat mengapresiasi bagaimana guru 

penggerak di SMP Negeri 1 Tembilahan 

melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan yang saya lihat, mereka 

memulai pembelajaran dengan 

menyampaikan tujuan secara jelas, 

sehingga siswa memahami arah 

pembelajaran sejak awal. Dalam proses 

belajar, guru penggerak aktif melibatkan 

siswa melalui diskusi kelompok, tanya 

jawab, dan berbagai aktivitas menarik 

lainnya. Hal ini membuat suasana kelas 

menjadi lebih hidup dan siswa lebih 

antusias dalam mengikuti pelajaran. Saya 

juga melihat guru penggerak 

menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi dan relevan, serta menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

sangat baik. Mereka mampu 

menyesuaikan pendekatan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan masing- 

masing siswa. Selain itu, kemampuan 

guru penggerak dalam mengelola kelas 

sangat terlihat—suasana kelas tertib 

namun tetap nyaman. Mereka 

membangun komunikasi yang positif 

dengan siswa dan selalu memberikan 

umpan balik yang membangun. Di akhir 

pembelajaran, kegiatan ditutup dengan 

refleksi bersama yang membantu siswa 

memahami kembali materi inti. Dari 

pengalaman  saya  bekerja  bersama 

mereka, saya merasa terbantu dan banyak 

belajar dari cara mereka mengajar. Guru 



 

 

 

  penggerak benar-benar menjadi contoh 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka 

secara nyata di kelas.” 

3 Bagaimana guru penggerak 

membimbing dengan tertib dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

mengikuti program Guru Penggerak, saya 

melihat secara langsung bagaimana guru 

penggerak di SMP Negeri 1 Tembilahan 

membimbing siswa dengan sangat tertib 

dan terarah dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Mereka 

selalu hadir tepat waktu, memulai 

pembelajaran dengan salam, doa, dan 

penyampaian aturan kelas secara 

konsisten. Hal ini menciptakan suasana 

awal yang positif dan disiplin. Selama 

proses pembelajaran, guru penggerak 

aktif memantau siswa, memberi arahan 

dengan jelas, dan menegur dengan cara 

yang santun jika ada siswa yang tidak 

fokus. ang saya kagumi, bimbingan tidak 

hanya dilakukan di dalam kelas. Guru 

penggerak juga mendampingi siswa saat 

kegiatan P5 dan bahkan saat jam istirahat. 

Mereka benar-benar hadir di tengah 

siswa, tidak hanya sebagai pengajar tapi 

juga sebagai pembimbing karakter. 

Melalui pendekatan yang konsisten ini, 

siswa terlihat lebih disiplin, bertanggung 

jawab, dan mampu bekerja sama dengan 

baik. Saya pribadi merasa terbantu dan 

banyak belajar dari cara guru penggerak 

menumbuhkan ketertiban tanpa tekanan, 

melainkan dengan komunikasi yang 

positif dan pembiasaan yang 

berkelanjutan. Semua itu benar-benar 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih tertib, nyaman, dan mendukung 

tumbuh kembang siswa, sesuai dengan 
semangat Kurikulum Merdeka.” 

4 Bagaimana guru penggerak melatih 

dengan gigih dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

mengikuti program Guru Penggerak, saya 

melihat  secara  langsung  bagaimana 



 

 

 

  rekan-rekan guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan melatih siswa 

dengan sangat gigih dan penuh komitmen 

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Guru penggerak tidak hanya fokus pada 

penyampaian materi, tetapi benar-benar 

melatih siswa agar bisa berpikir kritis, 

mandiri, dan bertanggung jawab. Mereka 

menggunakan berbagai metode yang 

menarik, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi, dan refleksi. Ketika ada 

siswa yang kesulitan, mereka tidak 

menyerah, tapi justru semakin semangat 

untuk memberikan pendampingan yang 

sesuai. Saya juga melihat bagaimana 

mereka terus mengevaluasi dan 

memperbaiki cara mengajar agar lebih 

efektif dan sesuai kebutuhan siswa. 

Bahkan di luar kelas, mereka tetap aktif 

membimbing siswa, baik dalam kegiatan 

P5 maupun kegiatan non-akademik 

lainnya. Sebagai rekan sejawat, saya 

sangat terinspirasi oleh semangat mereka. 

Ketekunan dan kegigihan guru penggerak 

menjadi contoh nyata bahwa perubahan 

pendidikan memang dimulai dari guru 

yang  mau  terus  belajar  dan  peduli 
terhadap perkembangan murid.” 

5 Bagaimana guru penggerak 

mengembangkan inovasi yang 

bervariasi dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

mengikuti program Guru Penggerak, saya 

sangat mengapresiasi semangat dan 

kreativitas guru penggerak di SMP 

Negeri 1 Tembilahan dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran 

yang bervariasi sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Saya melihat secara 

langsung bagaimana mereka 

menggunakan berbagai metode dalam 

mengajar, mulai dari diskusi kelompok, 

role play, hingga pembelajaran berbasis 

proyek. Hal ini sangat membantu siswa 

untuk lebih aktif, terlibat, dan memahami 



 

 

 

  materi dengan cara yang lebih menarik. 

Selain itu, guru penggerak juga sering 

membuat alat bantu ajar sederhana yang 

relevan dan mudah dipahami siswa. 

Mereka juga konsisten menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti tanggung 

jawab dan kerja sama di setiap kegiatan 

pembelajaran. Dalam kegiatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

mereka membimbing siswa untuk 

menyelesaikan tantangan nyata melalui 

kerja tim dan kreativitas, yang menurut 

saya sangat luar biasa. Sebagai rekan 

guru, saya merasa terinspirasi. Inovasi 

yang dilakukan oleh guru penggerak tidak 

hanya memberikan dampak positif bagi 

siswa, tetapi juga mendorong kami semua 

untuk ikut beradaptasi dan terus belajar 

demi menciptakan suasana belajar yang 
lebih menyenangkan dan bermakna.” 

6 Bagaimana guru penggerak 

menjadi contoh dan teladan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

mengikuti program Guru Penggerak, saya 

sangat menghargai peran dan keteladanan 

yang ditunjukkan oleh rekan-rekan guru 

penggerak di SMP Negeri 1 Tembilahan. 

Dari yang saya lihat, guru penggerak 

menjadi contoh nyata bagi kami semua, 

baik dari sisi kedisiplinan, etika, maupun 

semangat belajar. Mereka selalu hadir 

tepat waktu, berpakaian rapi, dan 

menjaga sikap yang santun terhadap 

siswa maupun rekan guru. Mereka tidak 

hanya mengajarkan nilai-nilai karakter 

kepada siswa, tetapi benar-benar 

menjalankannya dalam keseharian, 

seperti berlaku adil, jujur, dan 

bertanggung jawab. Yang membuat saya 

terinspirasi, mereka juga sangat aktif 

dalam mengembangkan diri. Mereka 

mengikuti pelatihan, berbagi ilmu dengan 

kami, dan terbuka terhadap kerja sama. 

Sikap  profesional  dan  positif  yang 



 

 

 

  mereka tunjukkan di kelas maupun dalam 

kegiatan sekolah menciptakan suasana 

yang kondusif dan menumbuhkan budaya 

belajar yang sehat. Keteladanan inilah 

yang menurut saya membuat guru 

penggerak layak menjadi panutan. Tidak 

hanya bagi siswa, tapi juga bagi kami 

para guru lainnya. Kehadiran mereka 

mendorong saya pribadi untuk ikut 

berkembang dan lebih reflektif dalam 

menjalankan peran sebagai pendidik di 
era Kurikulum Merdeka.” 

7 Bagaimana guru penggerak 

meneliti sepenuh hati dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

mengikuti program Guru Penggerak, saya 

melihat bahwa rekan-rekan guru 

penggerak di SMP Negeri 1 Tembilahan 

benar-benar menjalankan proses 

penelitian pembelajaran dengan penuh 

kesungguhan dan tanggung jawab. 

Mereka tidak sekadar mengajar, tetapi 

juga berusaha memahami apa yang perlu 

diperbaiki dari proses belajar siswa. Saya 

melihat sendiri bagaimana mereka serius 

mengidentifikasi masalah, menyusun 

langkah-langkah perbaikan, dan mencatat 

perkembangan siswa secara rinci. Guru 

penggerak juga aktif mendokumentasikan 

hasil pengamatan, mengumpulkan data 

dari kelas, serta membuat laporan 

reflektif yang bisa digunakan untuk 

evaluasi dan perbaikan pembelajaran 

berikutnya. Bagi saya, ini adalah contoh 

nyata bagaimana seorang guru 

menjalankan Kurikulum Merdeka dengan 

pendekatan reflektif dan berbasis 

kebutuhan siswa. Yang saya kagumi, 

semangat meneliti itu tidak mereka 

simpan sendiri. Mereka sering 

membagikan hasil temuannya dalam 

diskusi di KKG atau pelatihan internal. 

Ini tentu sangat membantu kami sebagai 
guru non penggerak untuk ikut belajar 



 

 

 

  dan mengembangkan pembelajaran kami 

masing-masing. Saya percaya bahwa apa 

yang dilakukan oleh guru penggerak 

tersebut adalah wujud nyata dari dedikasi 

seorang pendidik yang ingin terus 

berkembang dan berbuat lebih baik demi 

kemajuan siswa.” 

8 Bagaimana guru penggerak 

mengembangkan kreativitas secara 

tuntas dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

menjadi guru penggerak, saya sangat 

mengapresiasi bagaimana guru penggerak 

di SMP Negeri 1 Tembilahan 

mengembangkan kreativitas secara 

menyeluruh dalam kegiatan 

pembelajaran. Saya melihat bahwa 

mereka tidak hanya mengajar dengan cara 

biasa, tetapi benar-benar merancang 

pembelajaran yang menarik dan 

interaktif. Mereka menggunakan media 

visual, permainan edukatif, dan juga 

pendekatan berbasis proyek yang 

membuat siswa lebih aktif dan terlibat. 

Bahkan saya menyaksikan sendiri 

bagaimana guru penggerak berani 

mencoba hal-hal baru, seperti menyusun 

alat peraga sendiri atau memfasilitasi 

siswa membuat karya seperti video dan 

poster. Bagi saya pribadi, apa yang 

dilakukan oleh guru penggerak sangat 

menginspirasi. Kreativitas yang mereka 

kembangkan tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih hidup, tetapi juga 

memotivasi kami sebagai rekan sejawat 

untuk  ikut  terus  berinovasi  dalam 
mendukung Kurikulum Merdeka.” 

9 Bagaimana guru penggerak menilai 

pembelajaran dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

mengikuti program Guru Penggerak, saya 

melihat bahwa rekan-rekan guru 

penggerak di SMP Negeri 1 Tembilahan 

menerapkan penilaian pembelajaran 

dengan cara yang sangat komprehensif 

dan sesuai semangat Kurikulum Merdeka. 

Mereka tidak hanya mengandalkan tes 



 

 

 

  akhir atau ulangan harian, tetapi juga 

menggunakan penilaian proses yang 

beragam, seperti observasi aktivitas 

siswa, penugasan proyek, portofolio, dan 

refleksi diri siswa. Saya menyaksikan 

bagaimana guru penggerak benar-benar 

memperhatikan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran, bukan hanya hasil akhirnya 

saja. Hal ini sangat positif karena siswa 

menjadi lebih termotivasi untuk belajar 

dan merasa dihargai dari setiap usaha 

yang mereka lakukan. Penilaian yang 

dilakukan juga bersifat berkelanjutan dan 

fleksibel, menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan masing- 

masing siswa (diferensiasi). Saya pribadi 

merasa terinspirasi dari pendekatan 

tersebut. Hal ini mendorong saya untuk 

mulai mencoba beberapa metode 

penilaian alternatif dalam kelas Bahasa 

Inggris saya, agar lebih sesuai dengan 

karakter siswa dan tidak hanya terpaku 

pada nilai angka. Dengan penilaian yang 

menyeluruh dan mendalam seperti itu, 

saya percaya pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan berpihak pada siswa, 

seperti   yang   diharapkan   dalam 
Kurikulum Merdeka.” 

10 Apa saja faktor pendukung peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

mengikuti program Guru Penggerak, saya 

melihat bahwa peran guru penggerak di 

SMP Negeri 1 Tembilahan dapat berjalan 

dengan baik karena adanya dukungan dari 

berbagai pihak. Kepala sekolah 

memberikan kepercayaan penuh kepada 

guru penggerak untuk memimpin 

perubahan dan menjadi teladan dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Selain 

itu, rekan-rekan guru juga terbuka dan 

mendukung,  terutama  melalui  diskusi, 

kolaborasi, dan berbagi pengalaman 

dalam forum-forum sekolah seperti KKG. 



 

 

 

  Dukungan dari Dinas Pendidikan juga 

sangat membantu, terutama dalam bentuk 

pelatihan, bimtek, dan pendampingan. 

Dari sisi sarana, sekolah menyediakan 

fasilitas seperti internet, perangkat TIK, 

dan modul ajar digital yang memudahkan 

guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang kreatif dan berpusat 

pada siswa. Yang juga penting adalah 

dukungan dari peserta didik. Saya melihat 

bahwa siswa sangat antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dipandu oleh 

guru penggerak. Mereka aktif, 

termotivasi, dan merasa dilibatkan dalam 

proses belajar. Antusiasme siswa ini 

menjadi kekuatan utama yang mendorong 

guru penggerak semakin semangat dalam 
menjalankan perannya.” 

11 Apa saja faktor penghambat peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai guru Bahasa Inggris yang belum 

menjadi bagian dari program Guru 

Penggerak, saya melihat bahwa guru 

penggerak di SMP Negeri 1 Tembilahan 

menghadapi beberapa tantangan dalam 

menjalankan peran mereka, meskipun 

mereka sangat berdedikasi. Salah satu 

hambatan yang saya amati adalah 

banyaknya beban administrasi, yang 

membuat guru penggerak kesulitan 

membagi waktu antara inovasi 

pembelajaran dan tugas-tugas lainnya. 

Selain itu, belum semua guru memahami 

dan siap melaksanakan Kurikulum 

Merdeka, sehingga koordinasi dan 

kolaborasi terkadang kurang optimal. 

Dari segi fasilitas, ketersediaan perangkat 

TIK di kelas masih belum merata, 

sehingga pembelajaran berbasis teknologi 

belum bisa dijalankan secara maksimal 

oleh semua guru. Saya juga melihat 

adanya keraguan dari sebagian guru 

untuk  menerima  perubahan,  terutama 
dalam hal pendekatan pembelajaran yang 



 

 

 

  lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. 

Namun, saya tetap mengapresiasi 

semangat guru penggerak yang terus 

berupaya menjalankan perannya dengan 

baik. Mereka aktif berdiskusi, mengajak 

kolaborasi, dan memberi inspirasi bagi 

kami untuk ikut berkembang bersama- 

sama.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Informan : Najmina Jihan Alhari 

Jabatan : ketua OSIS 

Lokasi : SMP Negeri 1 Tembilahan 

Waktu Wawancara : 10 Maret 2025 

Pukul : 10.40-11.00 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana guru penggerak 

mendidik dengan baik dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat sendiri 

bagaimana guru penggerak mendidik 

kami dengan cara yang sangat berbeda 

dan menyenangkan. Mereka tidak hanya 

mengajar, tapi juga membimbing dan 

memahami kebutuhan kami sebagai 

siswa. Guru penggerak itu sabar, terbuka, 

dan mudah diajak berdiskusi. Kami 

merasa nyaman di dalam kelas karena 

mereka selalu mendengarkan pendapat 

siswa dan memberi kesempatan untuk 

aktif. Pembelajaran juga lebih seru karena 

sering menggunakan metode diskusi 

kelompok, proyek, dan media digital, jadi 

kami tidak bosan. Selain itu, guru 

penggerak juga memperhatikan 

kemampuan setiap siswa. Mereka tidak 

membanding-bandingkan, tapi justru 

membantu kami berkembang sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. Itu 

membuat kami lebih percaya diri dan 

semangat belajar. Bagi saya pribadi, guru 

penggerak benar-benar jadi contoh yang 

baik, bukan hanya dalam belajar tapi juga 

dalam   sikap.   Mereka   membantu 



 

 

 

  menciptakan suasana sekolah yang positif 

dan mendukung perkembangan kami, 

baik secara akademik maupun dalam hal 

karakter.” 

2 Bagaimana guru penggerak 

melaksanakan pembelajaran dengan 

benar dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Menurut saya, guru penggerak mengajar 

dengan cara yang sangat menyenangkan 

dan mudah dipahami. Di awal pelajaran, 

mereka selalu menjelaskan tujuan belajar, 

lalu kami diajak aktif berdiskusi dan 

bekerja kelompok. Suasana kelas jadi 

lebih hidup dan kami merasa lebih 

semangat. Guru penggerak juga 

memperhatikan kebutuhan setiap siswa, 

jadi semua merasa diperhatikan. Di akhir 

pelajaran, biasanya kami diajak refleksi 

bareng untuk mengingat kembali materi. 

Bagi saya, pembelajaran dari guru 

penggerak  benar-benar  mencerminkan 
semangat kurikulum merdeka ” 

3 Bagaimana guru penggerak 

membimbing dengan tertib dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Menurut saya, guru penggerak 

membimbing kami dengan tertib dan 

penuh perhatian. Mereka selalu datang 

tepat waktu, membuka pelajaran dengan 

salam dan doa, serta mengingatkan aturan 

kelas secara konsisten. Kalau ada yang 

tidak fokus, guru menegurnya dengan 

cara yang baik, jadi kami tetap nyaman 

tapi tetap disiplin. Tidak hanya di kelas, 

guru penggerak juga membimbing kami 

saat kegiatan seperti proyek P5 atau 

waktu istirahat. Mereka juga sering 

memberi contoh sikap baik, seperti 

tanggung jawab dan kerja sama. Kami 

jadi merasa lebih semangat dan suasana 

sekolah  juga  jadi  lebih  tertib  dan 
menyenangkan.” 

4 Bagaimana guru penggerak melatih 

dengan gigih dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat bahwa guru 

penggerak benar-benar melatih kami 

dengan gigih dan penuh semangat. 

Mereka tidak hanya menyuruh atau 

memberi   tugas,   tapi   benar-benar 



 

 

 

  membimbing kami sampai paham dan 

bisa. Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 

1 Tembilahan, saya melihat bahwa guru 

penggerak benar-benar melatih kami 

dengan gigih dan penuh semangat. 

Mereka tidak hanya menyuruh atau 

memberi tugas, tapi benar-benar 

membimbing kami sampai paham dan 

bisa. Saat belajar, guru penggerak 

menggunakan banyak cara supaya kami 

lebih mudah mengerti, seperti kerja 

kelompok, diskusi, dan proyek. Kalau 

kami masih bingung atau belum bisa, 

mereka tetap sabar dan terus 

membimbing sampai kami mengerti. 

Mereka tidak mudah menyerah walaupun 

siswa punya kemampuan yang berbeda- 

beda. Di luar pelajaran juga, seperti saat 

proyek P5 atau kegiatan OSIS, guru 

penggerak tetap aktif membimbing dan 

memberi masukan. Mereka mengajarkan 

kami untuk bertanggung jawab, bekerja 

sama, dan berpikir mandiri. Saya merasa 

didampingi dan dimotivasi terus- 

menerus. Bagi saya, kegigihan guru 

penggerak membuat kami lebih semangat 

dan percaya diri. Mereka jadi teladan, 

bukan hanya dalam belajar, tapi juga 

dalam sikap dan semangat untuk terus 
berkembang.” 

5 Bagaimana guru penggerak 

mengembangkan inovasi yang 

bervariasi dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat bahwa guru 

penggerak sangat kreatif dan aktif dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran. 

Mereka tidak hanya mengajar seperti 

biasa, tapi juga membuat pembelajaran 

jadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Misalnya, kami sering diajak berdiskusi 

kelompok, bermain peran (role play), dan 

membuat  proyek  bersama.  Jadi  kami 

tidak hanya duduk mendengarkan, tapi 

benar-benar  terlibat  dan  aktif  belajar. 



 

 

 

  Kadang kami juga menggunakan media 

digital yang membuat pembelajaran lebih 

seru dan tidak membosankan. Guru 

penggerak juga membuat alat bantu ajar 

sederhana tapi menarik, yang membantu 

kami lebih mudah memahami materi. 

Selain itu, dalam setiap kegiatan, kami 

juga belajar nilai-nilai penting seperti 

kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin. 

Menurut saya, inovasi yang dibuat guru 

penggerak membuat kami lebih semangat 

belajar  karena  suasananya  jadi  lebih 
hidup dan tidak monoton.” 

6 Bagaimana guru penggerak 

menjadi contoh dan teladan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat langsung 

bahwa guru penggerak benar-benar 

menjadi contoh dan teladan bagi kami 

semua. Mereka datang ke sekolah tepat 

waktu, berpakaian rapi, dan selalu 

bersikap ramah serta santun kepada 

siswa. Sikap disiplin dan sopan itu 

membuat kami sebagai murid merasa 

dihargai dan terdorong untuk bersikap 

yang sama. Guru penggerak tidak hanya 

menyuruh atau memberi nasihat, tapi 

mereka juga memberi contoh langsung. 

Misalnya, mereka jujur, bertanggung 

jawab, dan adil dalam memperlakukan 

semua siswa. Itu membuat kami lebih 

percaya dan nyaman saat belajar bersama 

mereka. Selain itu, saya juga melihat guru 

penggerak sangat semangat untuk terus 

belajar. Mereka sering ikut pelatihan dan 

setelah itu mereka berbagi ilmu dengan 

guru lain. Sikap seperti itu menunjukkan 

bahwa mereka memang tidak hanya ingin 

jadi guru biasa, tapi benar-benar ingin 

membawa perubahan yang baik di 

sekolah. Bagi saya, guru penggerak 

adalah sosok inspiratif. Kami belajar 

bukan  hanya  dari  apa  yang  mereka 
ajarkan, tapi juga dari apa yang mereka 



 

 

 

  lakukan setiap hari.” 

7 Bagaimana guru penggerak 

meneliti sepenuh hati dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar? 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat bahwa guru 

penggerak di sekolah kami benar-benar 

serius dan sepenuh hati dalam 

meningkatkan pembelajaran. Mereka 

tidak hanya mengajar biasa, tapi juga mau 

belajar dari setiap proses yang terjadi di 

kelas. Saya sering melihat mereka 

mencatat apa yang terjadi selama 

pembelajaran, memperhatikan bagaimana 

kami belajar, lalu memperbaiki cara 

mengajarnya agar lebih cocok untuk kami 

para siswa. Mereka juga sering mengajak 

kami berdiskusi, menanyakan pendapat, 

dan menggunakan saran kami sebagai 

bahan perbaikan. Itu membuat kami 

merasa dihargai. Guru penggerak juga 

sering ikut pelatihan, lalu hasilnya 

dibagikan ke guru lain. Kami tahu mereka 

bekerja keras di balik layar, tidak hanya 

untuk mengajar tapi juga untuk 

memastikan kami benar-benar paham dan 

nyaman saat belajar. Bagi saya, itu 

menunjukkan bahwa guru penggerak 

tidak hanya mengajar dengan hati, tapi 

juga meneliti dan memperbaiki dengan 

sungguh-sungguh  demi  kebaikan  kami 
semua.” 

8 Bagaimana guru penggerak 

mengembangkan kreativitas secara 

tuntas dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat langsung 

bahwa guru penggerak sangat kreatif dan 

total dalam membimbing kami belajar. 

Mereka tidak hanya mengajar dengan 

cara biasa, tapi merancang kegiatan yang 

seru dan menarik. Misalnya, kami sering 

diajak belajar lewat simulasi, permainan 

edukatif, media visual, dan juga proyek 

kelompok. Yang paling terasa saat Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Guru penggerak membimbing kami dari 

awal hingga akhir: mulai dari merancang 



 

 

 

  ide, bekerja dalam tim, membuat poster, 

video, sampai mempresentasikan 

hasilnya. Kami jadi belajar berpikir 

kreatif, berani mengungkapkan ide, dan 

bekerja sama dengan teman. Menurut 

saya, guru penggerak betul-betul 

menunjukkan bahwa belajar itu tidak 

harus membosankan. Mereka kreatif, 

sabar, dan selalu terbuka dengan ide-ide 

kami. Cara mereka membimbing itu tidak 

setengah-setengah, tapi dilakukan sampai 
tuntas dan menyenangkan.” 

9 Bagaimana guru penggerak menilai 

pembelajaran dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat bahwa guru 

penggerak menilai pembelajaran dengan 

cara yang berbeda dan lebih menyeluruh. 

Penilaian tidak hanya dari nilai ujian atau 

tes tertulis saja, tapi juga dari proses kami 

belajar di kelas, tugas-tugas yang kami 

kerjakan, dan bagaimana kami 

berpartisipasi selama kegiatan 

pembelajaran. Saya pernah mengalami 

sendiri ketika guru penggerak memberi 

tugas proyek dan hasilnya tidak langsung 

dinilai dengan angka, tetapi kami juga 

diminta melakukan refleksi tentang apa 

yang sudah kami pelajari dan bagaimana 

cara kerja kelompok kami. Bahkan ada 

guru yang menilai lewat portofolio dan 

presentasi, jadi semua proses kami 

selama belajar benar-benar dihargai. 

Dengan cara menilai seperti ini, kami 

merasa lebih semangat karena semua 

usaha kami dilihat, bukan hanya hasil 

akhirnya saja. Kami juga jadi lebih jujur 

dan aktif dalam belajar. Guru penggerak 

menurut saya sangat peduli dengan 

perkembangan siswa, tidak hanya dari 

sisi akademik, tapi juga karakter dan 
kerja sama tim.” 

10 Apa saja faktor pendukung peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat bahwa 



 

 

 

 kurikulum merdeka belajar? keberhasilan guru penggerak dalam 

menjalankan Kurikulum Merdeka tidak 

lepas dari banyak dukungan. Kepala 

sekolah memberi kepercayaan penuh 

kepada guru penggerak untuk memimpin 

kegiatan dan membawa perubahan positif 

di sekolah. Guru-guru lain juga 

mendukung dengan cara bekerja sama, 

berdiskusi, dan saling membantu saat ada 

kegiatan atau program baru. Selain itu, 

guru penggerak juga mendapat pelatihan 

dan bimbingan dari Dinas Pendidikan, 

jadi mereka lebih siap dan percaya diri 

saat mengajar. Sekolah juga menyediakan 

fasilitas seperti internet, modul digital, 

dan alat bantu belajar yang memudahkan 

proses pembelajaran. Dari sisi kami 

sebagai siswa, kami juga sangat 

mendukung. Kami merasa pembelajaran 

dari guru penggerak lebih menyenangkan, 

aktif, dan tidak membosankan. Kami 

dilibatkan dalam diskusi, proyek, dan 

diberi ruang untuk berpendapat. Karena 

itu, kami jadi lebih semangat dan merasa 

dihargai. Dukungan dari semua pihak ini 

membuat guru penggerak bisa 

menjalankan tugasnya dengan baik dan 

membawa banyak perubahan positif di 
sekolah.” 

11 Apa saja faktor penghambat peran 

guru penggerak dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai Ketua OSIS di SMP Negeri 1 

Tembilahan, saya melihat bahwa 

meskipun guru penggerak sangat 

semangat dan aktif membimbing kami, 

mereka tetap menghadapi beberapa 

hambatan dalam melaksanakan 

Kurikulum Merdeka. Salah satu kendala 

yang saya perhatikan adalah guru 

penggerak sering terlihat sibuk dengan 

banyak tugas administratif, sehingga 

waktu mereka untuk fokus mendampingi 

siswa kadang terbatas. Selain itu, tidak 
semua  guru  di  sekolah  sepenuhnya 



 

 

 

  memahami Kurikulum Merdeka, jadi 

kerja sama antar guru kadang belum 

maksimal. Dari sisi fasilitas, masih ada 

kelas yang belum dilengkapi perangkat 

TIK, sehingga pembelajaran yang 

menggunakan media digital belum bisa 

dilakukan di semua tempat. Saya juga 

melihat bahwa tidak semua guru langsung 

menerima perubahan, ada yang masih 

ragu atau belum terbiasa dengan metode 

belajar yang baru dan aktif. Meskipun 

begitu, guru penggerak tetap berusaha 

hadir dan membimbing kami dengan 

sabar. Mereka terus mengajak siswa aktif, 

memberi semangat, dan mencari cara agar 

pembelajaran tetap berjalan 

menyenangkan. Bagi kami sebagai siswa, 

semangat dan ketulusan itu sangat terasa 

dan  memotivasi  kami  untuk  terus 
belajar.” 



 

 

 

 

HASIL DOKUMENTASI 

PERAN GURU PENGGERAK DALAM PELAKSANAAN 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI SMPN 1 TEMBILAHAN 
 

Tempat : SMP Negeri 1 Tembilahan 

Waktu : 15 Maret 2025 

No Hasil Yang di Dokumentasi 
Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak 

1 Profil Sekolah √  

2 Visi, misi dan tujuan sekolah √  

3 Struktur organisasi sekolah √  

4 Data nama pendidik sekolah √  

5 Data jumlah peserta didik sekolah √  

6 Data perlengkapan sarana dan prasarana √  

7 Foto-foto dokumentasi peran guru penggerak √  

 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

PERAN GURU PENGGERAK DALAM PELAKSANAAN 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI SMPN 1 TEMBILAHAN 

 

Gambar 1 : Profil SMP Negeri 1 Tembilahan 



Gambar 2 : visi, misi dan tujuan SMP Negeri 1 Tembilahan 
 

 

 

  
 



Gambar 3 : struktur organisasi SMP Negeri 1 Tembilahan 
 

 

 

 

Gambar 4 : daftar nama pendidik SMP Negeri 1 Tembilahan 
 



Gambar 5 : daftar jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Tembilahan 
 

 

 

 

Gambar 6 : data perlengkapan sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Tembilahan 
 

 



Lapangan upacara SMP Negeri 1 Tembilahan 

Foto proses pembelajaran beserta wawancara peneliti 

 

 

 

 

 

7.  Dokumentasi peran guru penggerak merdeka belajar 

l) Mendidik dengan baik 
 

kegiatan pembelajaran modul ajar catatan refleksi 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan benar 
 



Proses pembelajaran di kelas modul ajar guru penggerak BK 

 

 

 

 

 

3) Membimbing secara tertib 
 

Proses pembelajaran di kelas oleh guru penggerak BK 

 

4) Melatih dengan gigih 

  

Proses pembelajaran oleh guru BK agenda harian guru penggerak 

 

5) Mengembangkan inovasi yang bervariasi 
 



 

 

 

 

6) Memberi contoh dan teladan 
 

foto Bersama guru penggerak BK dan kepala sekolah 

 

7) Meneliti dengan sepenuh hati 
 

Proses pembelajaran Bersama guru penggerak BK 



 

 

 

 

8) Mengembangkan kreativitas secara tuntas 
 

Bahan bacaan guru penggerak BK 

9) Menilai pembelajaran 
 

Instrument penilaian peserta didik 



 

 

 

SURAT RISET 
 



 

 

 

 

 

 

 

SURAT BALASAN RISET 

 



 

 

 

SERTIFIKAT-SERTIFIKAT 
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